BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
411 Gambaran Umum Pudam Tirta Ampera Boyolali

Penyediaan air bersih di Kota Boyolali sebenarnya sudah ada sejak jaman
penjajahan Belanda, akan tetapi pada waktu itu belum digunakan untuk
mencukupi kebutuhan masyarakat;~namun untuk-memenuhi kebutuhan sarana
transportasi  (lokometif)../yaitu kereta' api jurusan Boyolali-Kartosuro-Solo
terutama untuk mengankut hasil bumi. Kelebihan. pemanfaatan air bersih
dimanfaatkan-untuk keperluan kantor/instansi serta masyarakat Kota=Boyolali
khususnya dan masyarakat pada umumnya, melalui bak umum.

Pada sekitar tahun 1960-an pemerintah-daerah melakukan pengembangan
sistem penyediaan air bersin secara sederhana, dengan membangun bak-bak
penampungan.rembesan sumber mata air di wilayah Musuk dan airnya dialirkan
ke kota Boyolali untuk memenuhi kebutuhan-rumah sakit dan. perumahan dokter.
Pada tahun 1966.1967 “dilakukan pemanfaatan bak-bak pengendap air bekas
pabrik kopi di Tampir (Musuk), dimana air yang diambil.berasal dari dam sungai
Kitel Musuk yang selanjutnya dialirkan ke Kota Boyolali. Pada tahun 1970-1976
Pemerintah Kabupaten Boyolali melaksanakan program proyek rehabilitasi dan
ekstensifikasi sistem penyediaan air bersih. Tahun 1975 mulai dioperasikan
pelayanan pemenuhan kebutuhan air bersih kepada masyarakat pelanggan di Kota

Boyolali. Untuk menjamin berfungsinya pengelolaan sarana air bersih tersebut
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pada tanggal 5 Juli 1975 dilakukan serah terima pengelolaan air minum Kota
Boyolali dari Direktur Teknik Penyehatan Direktorat Jendral Cipta Karya
Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga Listrik kepada Bupati Kabupaten
Boyolali.

Untuk menjamin kelancaran tugas pengelolaan sarana penyediaan air
minum tersebut, maka pada tahun 1978 dengan Perda No. 2 Tahun 1978 dibentuk
suatu badan pengelolaan yang bernama Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten
Boyolali. Perangkat perlengkapan-berupa Surat—keputusan Bupati Boyolali
diperkuat dengan Perda.No. 2 Tahun 1994 tentang ketentuan. pokok Badan
Pengawas, Direksl dan Kepegawaian. Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
Kabupaten Boyolali berkedudukan dan berkantor pusat di Kota Boyolali-tepatnya
di JI. Kartini No. 1 Boyolali. Lapangan usahanya adalah penyediaan air minum
yang sehat dan memenuhi syarat-syarat bagi masyarakat dalam daerah Kabupaten
Boyolali.

Modaliawal dari Pudam Tirta Ampera Boyolali terdiri.dari:

1. Neraca permulaan perusahaan terdiri-atas-semua aktiva-dan pasiva dari eks
proyek air minum yang dileburdan dialihkan bentuknya menjadi PDAM

2. Modal dasar perusahaan-terdiri atas kekayaan daerah yang dipisahkan

3. Anggaran Daerah, Pemerintah Pusat, dan Pinjaman

4. Semua alat likuid disimpan di Bank Pembangunan Daerah/bank-bank

pemerintah lainnya
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Visi Pudam Tirta Ampera Boyolali adalah “Terwujudnya kemampuan
perusahaan dalam memberikan pelayanan air bersih kepada masyarakat secara
tepat kwalitas, kwantitas serta kontinuitas”. Misinya:

1. Pengelolaan sumberdaya air sehingga terpenuhinya air baku secara kualitas,
kuantitas dan kontinuitas tanpa meninggalkan aspek kelestarian alam dan
lingkungan

2. Pengembangan usaha dalam rangka .mendukung pendapatan operasional
perusahaan jangka pendek.dan-jangka-panjang guna-meningkatkan Pendapatan
Asli Daerah.

Tujuan Pudam Tirta Ampera Boyaolali:

1. Tujuan Umum
Pembangunan ekonomi nasional umumnya dalam meningkatkan kesejahteraan
dan memenuhi kebutuhan: rakyat serta ketenaga kerjaan dalam perusahaan,
menuju masyarakat adil dan makmur berdasarkan 'Pancasila (Pasal 5 Perda No.
2 Tahun 1978)

2. Tujuan Khusus
Mencari keuntungan dengan tidak mengesampingkan sifat-sifat sosialnya yaitu

pelayanan air bersih terhadap. masyarakat
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Gambar 4.1
Struktur Organisasi Pudam Tirta Ampera Boyolali

BUPATI

 BADAN PENGAWAS

4.1.2 Gambaran U
Penelitian ini Tirta Ampera

Boyolali, yang memiliki karakteristik sebagai berikut:
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4.1.2.1 Tabulasi Silang Jenis Kelamin dan Usia

Hasil tabulasi silang antara jenis kelamin dan usia sebagai berikut:

Tabel 4.1
Tabulasi Silang Jenis Kelamin dan Usia

Jenis Usia Total
Kelamin 20-30 31-40 41-50 > 50
Tahun Tahun Tahun Tahun
Laki-laki 11(16,2%) | 21(30,9%) | 10(14,7%) | 10(14,7%) | 52(76,5%)
Perempuan 5(7,4%) 6(8,8%) 2(2,9%) 3(4,4%) 16(23,5%)
Total 16(23,5%) | 27(39,7%) | 12(17,6%) | 13(19,1%) | 68(100%)

Sumber: Data primer yang diolah (2020)

Tabel di atas memperlihatkan bahwa responden laki-laki (76,5%) lebih
banyak dibandingkan responden perempuan. (23,5%). Mayoritas responden laki-
laki berusia antara 31-40 tahun (30,9%) dan mayoritas responden perempuan juga
berusia 31-40 tahun.- Hal ini berarti bahwa mayoritas karyawan laki-laki dan

perempuan di Pudam Tirta Ampera Boyolali memiliki usia 31-4Q tahun (39,7%).

4.1.2.2 Tabulasi Silang Jenis Kelamin dan L.ama Kerja

Hasil tabulasi silang antara jenis keltamin dan lama kerja sebagai berikut:

Tabel.4.2
Tabulasi SilangJenis Kelamin dan Lama Kerja
Jenis Kelamin LLama Kerja Total
< 3 Tahun > 3, Fahun
Laki-laki 3(4,4%) 49(72,1%) 52(76,5%)
Perempuan 2(2,9%) 14(20,6%) 16(23,5%)
Total 5(7,3%) 63(92,7%) 68(100%)

Sumber: Data primer yang diolah (2020)

Mayoritas responden laki-laki memiliki lama kerja > 3 tahun (72,1%) dan

mayoritas responden perempuan juga memiliki lama kerja > 3 tahun (20,6%). Hal
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ini berarti bahwa mayoritas karyawan laki-laki dan perempuan di Pudam Tirta

Ampera Boyolali memiliki lama kerja > 3 tahun (92,7%).

4.1.2.3 Tabulasi Silang Jenis Kelamin dan Pendidikan

Hasil tabulasi silang antara jenis kelamin dan pendidikan sebagai berikut:

Tabel 4.3
Tabulasi Silang Jenis Kelamin dan Pendidikan
Jenis Pendidikan Total
Kelamin SMA/ Sed D1-D3 Sl S2
Laki-laki | 21(30,9%) 4(5,9%) 25(36,8%) 2(2,9%) 52(76,5%)
Perempuan 0(0%) 3(4,4%) 13(19,1%) 0(0%) 16(23,5%)
Total 21(30,9%) | 7(10,3%)~1"38(55;9%) | 2(40,4%), | 68(100%)

Sumber: Data primer yang diolah"(2020)

Mayoritas' responden laki-laki-memiliki tingkat pendidikan S1(36,8%)
dan mayoritas responden perempuan juga memiliki tingkat S1 (20,6%). Hal ini
berarti bahwa' mayoritas karyawan laki-laki“dan perempuan di Pudam Tirta

Ampera Boyolali memiliki tingkat pendidikan S1 atau tergolong tinggi (55,9%)

4.1.2.4 Tabulasi.Silang Usia dan LamaKerja

Hasil tabulasi silang antara usia dan lama kerja sebagai berikut:

Tabel 4.4
Tabulasi Silang.Usia.danLama Kerja
Usia Lama Kerja Total
< 3 Tahun > 3 Tahun

20-30 Tahun 4(5,9%) 12(17,6%) 16(23,5%)
31-40 Tahun 1(1,5%) 26(38,2%) 27(39,7%)
41-50 Tahun 0(0%) 12(17,6%) 12(17,6%)
> 50 Tahun 0(0%) 13(19,1%) 13(19,1%)

Total 5(7,4%) 63(92,6%) 68(100%)

Sumber: Data primer yang diolah (2020)




Tabel di atas memperlihatkan bahwa mayoritas responden yang berusia
20-30 tahun memiliki lama kerja > 3 tahun (17,6%). Mayoritas responden yang
berusia 31-40 tahun memiliki lama kerja > 3 tahun (17,6%). Seluruh responden
yang berusia 41-50 tahun memiliki lama kerja > 3 tahun (19,1%), demikian pula
dengan responden yang berusia > 50 tahun seluruhnya memiliki lama kerja > 3
tahun. Hasil ini memperlihatkan bahwa mayoritas responden berdasarkan interval
usia, memiliki lama kerja > 3.tahun-atau.telah-bekerja-relatif lama di Pudam Tirta

Ampera Boyolali.

4.1.2.5 Tabulast Silang Usia dan Pendidikan

Hasil tabulasi silang antara usia dan pendidikan sebagai berikut:

Tabel 4.5
Tabulasi Silang Usia dan Pendidikan
Usia Pendidikan Total
SMA/ Sed D1-D3 Ss1 S2

20-30 Tahun 5(7,4%) 3(18,8%) 7(43,8%) 1(6,3%) 16(23,5%)
31-40 Tahun 7(10,3%) 4(14,8%) 16(59,3%) 0(0%) 27(39,7%)
41-50 Tahun 3(4,4%) 0(0%) 9(75%) 0(0%) 12(17,6%)
> 50 Tahun 6(8,8%) 0(0%) 6(46,2%) 1(7,7%) 13(19,1%)

Total 21(30,9%) 7 (10,3%) 38 (55,9%) 6(8,8%) 68(100%)

Sumber: Data primer yang diolah (2020)

Tabel di atas memperlihatkan_bahwa mayeritas responden yang berusia
20-30 tahun memiliki tingkat pendidikan S1 (43,8%). Mayoritas responden yang
berusia 31-40 tahun memiliki tingkat pendidikan S1 (59,3%). Mayoritas
responden yang berusia 41-50 tahun memiliki tingkat pendidikan S1 (75%).

Mayoritas responden yang berusia lebih dari 50 tahun memiliki tingkat
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pendidikan S1 (46,2%). Hasil ini memperlihatkan bahwa mayoritas responden

berdasarkan interval usia, memiliki tingkat pendidikan S1 atau tergolong tinggi.

4.1.2.6 Tabulasi Silang Lama Kerja dan Pendidikan

Hasil tabulasi silang antara usia dan pendidikan sebagai berikut:

Tabel 4.6
Tabulasi Silang Lama Kerja dan Pendidikan
Lama Kerja Pendidikan Total
SMA/ Sed D1-D3 S1 S2
< 3 Tahun 2(2,9%) 0(0%) 3(4,4%) 0(0%) 5(7,4%)
> 3 Tahun 19(27,9%) 7(10,3%) 35(51,5%) 2(2,9%) 63(92,6%)
Total 21(30,2%) 7(10,3%) 38(55,9%) 2(2,9%) 68(100%)

Sumber: Data primer yang diolah"(2020)

Tabel~di.-atas~memperlihatkan bahwa pada kelompok responden«yang
memiliki lama kerja < 3 tahun ternyata mayoritas memiliki pendidikan S1 (4,4%).
Kelompok responden yang {ama kerja > 3 tahun ternyata mayoritas memiliki
pendidikan ' S1 (51,5%). Hal ini berarti ' berdasarkan kelompok lama kerja,
mayoritas karyawan di Pudam Tirta Ampera Boyolali memiliki pendidikan yang

tergolong tinggi (S1).

4.1.4 Statistik Deskriptif.Mengenai Komitmen Organisasional
Komitmen organisasional merupakan skor rata-rata dari penjumlahan skor
rata-rata komitmen afektif, komitmen berkelanjutan, dan komitmen normatif,

yang disajikan dalam Tabel di bawah ini:
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Tabel 4.7
Tanggapan Responden Mengenai Komitmen Organisasional

No Dimensi Skor Rata- Ket
rata

1 | Komitmen Afektif 3,5 Tinggi

2 | Komitmen Berkelanjutan 3,4 Tinggi

3 | Komitmen Normatif 3,3 Tinggi

4 | Komitmen Organisasional Secara Keseluruhan 3,4 Tinggi

Sumber: Data primer yang diolah (2020)

Tabel di atas memperlihatkan bahwa secara keseluruhan komitmen
organisasional karyawan Pudam™Tirta™ Ampera~Boyelali tergolong tinggi.
Meskipun ketiga dimensi-komitmen ‘organisasional tergolong-tinggi, namun skor

komitmen afektif paling tinggi dan skor kamitmen normatif yang paling kecil.

4.1.4 Statistik Deskriptif Mengenai Komitmen Afektif

Komitmen afektif merupakan™ kelekatan emosi, identifikasi, serta
keterlibatan pegawai dengan organisasi. Hal ini diindikasikan dengan (1)
Mengikatkan “wdirinya dengan nilai=nilai dan norma-norma organisasi; (2)
Menyukai tujuan ‘erganisasi; (3).Loyal kepada-organisasi; dan (4) Norma-norma
dan nilai-nilai organisasi sama dengan nilai, individu pegawai. Tanggapan

responden mengenai komitmen.afektif sebagai berikut:
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Tabel 4.8

Tanggapan Responden Mengenai Komitmen Afektif

No Pernyataan Frekuensi Skor Jumlah | Rata- Ket
1 2 3 4 5 rata
KAl | Saya akan merasa bahagia bisa | 0 0 5 12 | 51 318 4,7 | Sangat
bekerja di Pudam Tirta Ampera Tinggi
Boyolali sampai masa pensiun
KA2 | Saya merasa bangga bisa | 1 0 6 22 | 39 302 4,4 | Sangat
bercerita mengenai Pudam Tirta tinggi
Ampera Boyolali kepada orang
lain
KA3 | Saya merasa permasalahan yang | 3 2 | 14 | 19 | 30 275 4,0 | Tinggi
dihadapi Pudam Tirta Ampera
Boyolali seperti permasalahan
saya sendiri
KA4 | Saya merasa sulit terikat secara~|=2 A" | 8D eahEwmimil 255 3,8 | Tinggi
emosional dengan perusahaan
lain seperti saya terikat dengan
Pudam Tirta Ampera Boyolali
KAS5 | Saya merasa’ telah menjadi | .0 0 6 8 [ 54 320 4,7 | Sangat
bagian  dari’ /Pudam' ' Tirta Tinggi
Ampera Boyolali
KA6 | Saya merasa terikat ~secara | 2 2R 23 | 29 279 4,%. | Sangat
emosional-dengan Pudam Tirta Tinggi
Ampera Boyolali
KA7 | Saya merasa Pudam Tirta | 0 1 2 18. | 47 315 4,6 | Sangat
Ampera Boyolali‘berarti penting Tinggi
bagi saya
KA8 | Saya merasa senang terlibat [ O 1 6 21 | 40 304 4,5 | Sangat
dengan kegiatan-kegiatan yang Tinggi
diselenggarakan oleh 'Pudam
Tirta Ampera Boyolali
296 4,4 | Sangat
Tinggi

Sumber: Data primer yang diolah (2020)

Tabel di ataswmemperlihatkan bahwa skor ‘rata-rata;komitmen afektif

sebesar 4,4 dan kategori“Sangat ‘tinggi. Artinya, -mayerifas responden merasa

adanya kelekatan, identifikasi, dan keterlibatan yang sangat tinggi dengan Pudam

Tirta Ampera Boyolali. Hal tersebut diindikasikan dengan (1) merasa sangat

bahagia bisa bekerja di Pudam Tirta Ampera sampai pensiun, (2) merasa sangat

bangga bisa bercerita mengenai Pudam Tirta Ampera Boyolali kepada orang lain,

(3) merasa permasalahan yang dihadapi Pudam Tirta Ampera Boyolali seperti
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permasalahan sendiri, (4) merasa sulit terikat secara emosional dengan perusahaan
lain seperti dengan Pudam Tirta Ampera Boyolali, (5) merasa telah menjadi
bagian dari Pudam Tirta Ampera Boyolali, (6) merasa sangat terikat secara
emosional dengan Pudam Tirta Ampera Boyolali. (7) merasa Pudam Tirta
Ampera Boyolali berarti sangat penting bagi individu, dan (8) merasa sangat
senang terlibat dengan kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh Pudam Tirta
Ampera Boyolali.

Segi lain, meskipun.-mayoritas.-responden=merasa permasalahan yang
dihadapi Pudam Tirta/Ampera Boyolali seperti permasalahan.sendiri, namun juga
terdapat responden yang merasa-tidak selalu permasalahan perusahaan dianggap
sebagai permasalahannya ;Sendiri. [Dengan kata lain, terdapat karyawan.yang
merasa bahwa kadang-kadang permasalahan perusahaan seperti permasalahannya
sendiri, namun kadang-kadang merasa: biasa-'saja dengan permasalahan yang
dihadapi perusahaan. Karyawan merasakan bahwa permasalahan perusahaan
seperti permasalahannya sendiri jika permasalahan tersebut langsung berdampak
kepada karyawan,.seperti perusahaan mengalami-kerugian, penghilangan insentif,
pengurangan gaji, dan‘penggantian tunjangan sembako-menjadi‘uang.

Meskipun mayaritas_responden merasa sulit_terikat secara emosional
dengan perusahaan lain seperti terikat dengan Pudam Tirta Ampera Boyolali,
namun juga terdapat responden yang merasa tidak selalu terikat secara emosional
dengan perusahaan. Dengan kata lain, para karyawan tersebut kadang-kadang
merasakan adanya ikatan emosional yang kuat dengan perusahaan, namun

kadang-kadang tidak merasakan adanya ikatan emosional yang kuat dengan
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perusahaan. Ikatan emosional karyawan dengan perusahaan muncul ketika
karyawan sedang terlibat dengan kegiatan-kegiatan Pudam Tirta Boyolali, seperti

family gathering (gowes dan senam bersama).

4.15 Statistik Deskriptif Mengenai Komitmen Berkelanjutan

Komitmen berkelanjutan merupakan komitmen yang didasarkan pada
pertimbangan biaya dan manfaat yang dirasakan oleh individu terkait dengan
anggotaannya di dalam organisasi-*Hal ini diindikasikan-dengan (1) Lebih untung
jika tetap menjadi sanggota organisasi; (2) Takut kehilangan sesuatu jika
meninggalkan organisasi;(3) Jaminan sosial-lebih "baik; (4) Takut kehilangan
teman sekerja-yang baik; (5) Sudah lama bekerja dan ingin mendapatkan-pensiun;
dan (6) Susah mencari pekerjaan lain. Tanggapan responden mengenai komitmen

berkelanjutan sebagai berikut:

Tabel 4.9
Tanggapan Responden Mengenai Komitmen Berkelanjutan
No Pernyataan Frekuensi.Skor Jumlah | Rata- | Ket
1 2 3 4 3 rata
KB9 | Saya merasa ‘khawatir kalau .0 I~=~15 | 16" 33 282 4,1 | Sangat
keluar dari “Tirta Ampera Tinggi
Boyolali
KB10 | Akan sangat berat bagi saya | 1 B L1077 26 | 28 281 4,1 | Sangat
untuk  meninggalkan™ Pudam Tinggi

Tirta Ampera Boyolali ini
sekarang, sekalipun  saya
menginginkannya

KB11 | Keluar dari Pudam Tirta | 6 4 | 15|22 | 21 252 3,7 | Tinggi
Ampera Boyolali akan
menimbulkan banyak masalah
dalam kehidupan saya

KB12 | Saya merasa rugi kalau | O 2 | 14 | 19 | 33 287 4,2 | Sangat
meninggalkan Pudam Tirta Tinggi
Ampera Boyolali

KB13 | Saya merasa bekerja di Pudam | 2 1 6 | 31 | 28 286 4,2 | Sangat
Tirta Ampera Boyolali karena Tinggi
kebutuhan sekaligus keinginan
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No Pernyataan Frekuensi Skor Jumlah | Rata- | Ket
2 3 4 5 rata

[N

KB14 | Saya merasa hanya memiliki | 4 5 17|21 | 21 254 3,7 | Tinggi
sedikit pilihan untuk bekerja
jika keluar dari Pudam Tirta
Ampera Boyolali

KB15 | Jika keluar dari Pudam Tirta | 2 4 | 18 | 22 | 22 262 3,9 | Tinggi
Ampera Boyolali, saya merasa
akan kehilangan peluang di
perusahaan ini

KB16 | Saya merasa akan mengalami | 2 3 |17 | 25| 21 264 3,9 | Tinggi
banyak kerugian bila keluar
dari Pudam Tirta Ampera
Boyolali

271 4,0 | Tinggi

Sumber: Data primer yang diolah (2020)

Tabel di atas memperlihatkan skor rata-rata—kemitmen berkelanjutan
sebesar 4,0 dan kategori tinggi: Artinya, mayoritas responden memiliki komitmen
tinggi yang didasarkan pada pertimbangan biaya-dan manfaat yang'dirasakannya
terkait dengan-keanggotaannya di 'dalam organisasi. Hal tersebut diindikasikan
dengan (1) merasa sangat khawatir kalau keluar dari Tirta Ampera.Boyolali; (2)
Akan sangat /berat bagi individu untuk meninggalkan. Pudam Tirta \/Ampera
Boyolali ini sekarang, sekalipun menginginkannya, (3) Keluar dari Pudam Tirta
Ampera Boyalali akan menimbulkan--banyak~masalah dalam kehidupan, (4)
merasa sangat rugi.kalau meninggalkan Pudam Tirtas/Ampera Boyolali; (5) merasa
bekerja di Pudam Tirta Ampera:- Boyolali merupakan kebutuhan sekaligus
keinginan, (6) merasa hanya memiliki.sedikit pilihan untuk-bekerja jika keluar
dari Pudam Tirta Ampera Boyolali, (7) Jika keluar dari Pudam Tirta Ampera
Boyolali, individu merasa akan kehilangan peluang di perusahaan ini, dan (8)
merasa akan mengalami banyak kerugian bila keluar dari Pudam Tirta Ampera

Boyolali.
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Segi lain, meskipun tingkat komitmen berkelanjutan tergolong tinggi
namun juga terdapat responden yang memiliki skor netral yang cukup banyak
terkait komitmen berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa kadang-kadang
responden memiliki komitmen berkelanjutan tinggi, namun juga kadang-kadang
rendah, khusus yang berkaitan dengan rasa khawatir kalau keluar dari perusahaan,
berat meninggalkan perusahaan meskipun menginginkannya, menimbulkan
banyak masalah jika keluar dari perusahaan, rugi jika keluar dari perusahaan,
memiliki sedikit pilihan jika-keluar-dari- perusahaan;-kehilangan peluang kalau
keluar dari perusahaan. _Komitmen berkelanjutan yang kadang-kadang tinggi atau
kadang-kadang rendah ini. kemungkinan-disebabkan“kondisi-perusahaan saat ini
yang tidak pasti; Saat ini perusahaan sedang mengalami. masalah “keuangan
(merugi) yang menyebabkan beberapa kebijakan dihilangkan dan diganti dengan

kebijakan yang menurut karyawan itu merugikan, seperti- - -pengurangan insentif.

4.1.6 StatistikDeskriptif Mengenai Komitmen Normatif
Komitmen:_normatif merupakan--kemitmen _yang-.didasarkan bahwa
kesetiaan kepada organisasi Sebagai tindakan yang“benar dansbermoral, serta
bentuk imbal balik dari “pegawai-terhadap organisasi... Hall ini diindikasikan
dengan (1) Organisasi telah berjasa bagi kehidupan pegawai; (2) Organisasi
tempat bekerja lebih baik daripada organisasi lain; dan (3) Pengalaman bekerja
dalam organisasi menyenangkan dan membahagiakan. Tanggapan responden

mengenai komitmen normatif sebagai berikut:

40



Tabel 4.10
Tanggapan Responden Mengenai Komitmen Normatif

No Pernyataan Frekuensi Skor Jumlah | Rata- Ket
1 2 3 4 5 rata

KN17* | Saya merasa wajar jika saat | 1 | 12 | 35 | 15 | 5 215 3,2 | Tinggi
ini  berpindah dari satu
perusahaan ke perusahaan lain

KN18* | Saya merasa loyalitas | 1 | 17 | 28 | 10 | 12 219 3,2 | Tinggi
karyawan kepada organisasi
bukanlah suatu keharusan

KN19 | Saya merasa tidak etis| 3 |21 | 28 | 13 | 3 196 2,9 | Rendah
berpindah dari satu tempat
kerja ke tempat kerja lainnya

KN20 | Saya merasa salah satu bentuk | 0 | 14/1.17 | 18 | 19 246 3,6 | Tinggi
moral kerja saya kepada
Pudam Tirta Boyolali adalah
tetap bekerja (tidak keluar)

KN21 | Saya merasa keluar dari | 6 |13 | 29.] 15 | 5 204 3,0 | Rendah
Pudam Tirta Ampera Boyolali
karena mendapatkan
pekerjaan ‘lain yang ' lebih
baik, bukan alasan.yang tepat

KN22 | Saya _merasa setia /kepada | /0 O W15 (27 268 3,9 | Tinggi
Pudam-Tirta Ampera Boyolali

KN23 | Saya merasa sebaiknya orang | 0 | 16 | 22 | 15 | 15 233 3,4 /| /Tinggi
bekerja’ di satu perusahaan
sampai masa-pensiun

KN24* | Menurut saya biasa <saja, | 0 |26 | 24 | 11 | 7 203 3,01 | Rendah
karyawan bersikap loyal atau
tidak kepada organisasi

223 | 3,3 /[ Tinggi

Sumber: Data primer yang diolah (2020)

Tabel di ‘atas memperlihatkan_skor|rata-rata komitmen normatif sebesar
3,3 dan kategori tinggi~Artinya, mayoritas responden memiliki'komitmen tinggi
yang didasarkan kesetiaan kepada organisasi sebagai-tindakan yang benar dan
bermoral, serta bentuk imbal balik dari-pegawai-terhadap organisasi. Hal tersebut
diindikasikan dengan (1) merasa tidak wajar jika saat ini berpindah dari satu
perusahaan ke perusahaan lain, (2) merasa loyalitas karyawan kepada organisasi
adalah suatu keharusan, (3) merasa salah satu bentuk moral kerja saya kepada

Pudam Tirta Boyolali adalah tetap bekerja (tidak keluar), (4) merasa setia kepada
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Pudam Tirta Ampera Boyolali, dan (5) merasa sebaiknya orang bekerja di satu
perusahaan sampai masa pensiun.

Meskipun komitmen normatif pada karyawan Pudam Tirta Ampera
tergolong tinggi, namun terdapat beberapa indikator yang memperlihatkan
komitmen normatif rendah, seperti (1) merasa etis berpindah dari satu tempat
kerja ke tempat kerja lainnya, (2) merasa keluar dari Pudam Tirta Ampera
Boyolali karena mendapatkan pekerjaan lain yang lebih baik, merupakan alasan
yang tepat, dan (3) karyawan-bersikap tidak foyal-kepada. organisasi merupakan
hal yang biasa. Hal .ini_didasarkan oleh pemikiran bahwa ‘yang.penting dalam
bekerja adalah melaksanakan tanggung-jawab._dan bukanlah. masalah kesetian.
Apalagi jika.perusahaan mengalami kondisi yang tidak baik (memiliki=masalah
keuangan serius) maka karyawan heranggapan wajar untuk keluar atau’mencari
pekerjaan baru di tempat- lain. Jadi, menurut beberapa responden yang
memberikan skor rendah 'pada item-item tersebut memiliki ‘anggapan bahwa
karyawan tetap: harus berpikir logis dan -rasional terkait pekerjaan: karena

berhubungan langsung dengan pemenuhan-kebutuhan hidup sehari-hari.

4.1.7 Upaya yang Dilakukan. oleh Karyawan Pudam.Tirta Ampera Boyolali
untuk Meningkatkan Komitmen Organisasional
Secara umum upaya yang dilakukan oleh karyawan Pudam Tirta Ampera
Boyolali untuk meningkatkan komitmen organisasional adalah memelihara sikap
dan perilaku yang tidak mencemarkan organisasi. Selain itu, karyawan juga

menyelenggarakan kegiatan bersama supaya terjadi kerukunan antar karyawan.
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Hal ini sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4.22 mengenai rekapitulasi jawaban
responden mengenai upaya yang dilakukan oleh karyawan Pudam Tirta Ampera

Boyolali untuk meningkatkan komitmen organisasional.

Tabel 4.11

Rekapitulasi Jawaban Responden Mengenai Upaya yang Dilakukan oleh
Karyawan Pudam Tirta Ampera Boyolali untuk Meningkatkan Komitmen

Organisasional

Komitmen Afektif

Komitmen Berkelanjutan

Komitmen Normatif

Bekerja dengan hati dan
profesional, serta Menjaga
nama baik perusahaan.
Selalu loyal kepada
Pudam Tirta Ampera
Koordinasi dengan
perusahaan

Merasa memiliki dan dan
suah menjadinkeluarga di
pudam

Menaikkan etos'kerja
Sering ngobrol, makan
siang bareng, hangout
sama teman kantor
Menjalin silaturahmi yang
baik dengan karyawan
lain

Menjalin komunikasi
yang baik dengan
karyawan

Bekerja dengan hati
Selalu memberikan
konttlribusi ke perusahaan
dalam tenaga ataupun
pikiran

Rajin bekerja

Menjalin kerjasama antar
bagian dalam
melaksanakan tugas
Tetap bekerja dengan
penuh semangat dan
tanggung jawab sesuai
dengan kemampuan saya
dan sedapat mungkin
sesuai dengan SOP yg
berlaku di Perusahaan
Memperhatikan
kesejahteraan karyawan
bekerja dengan baik dan
jujur

Menikmati pekerjaan, dan
menjaga pertemanan
dengan semuaskaryawan
Niat bekerja ikhlas untuk
beribadah

Membuat situasi nhyaman
bekerja

Bekerja setulus hati.dan
bertanggung jawab

Kerja keras

Refreshing keluar wilayah
Boyolali, berkumpul
dengan teman dekat dari
berbagai daerah,

Dibawa santai tapi-kerjaan
selesai

Bekerja dengan baik dan
ikhlas dalam menjalani
setiap pekerjaan

Menjaga keharmonisan
dengan rekan-kerja
T.anggung jawah terhadap
pekerjaan

selalu berfikiran-positif
karna perusahaan
memberikan yg terbaik
untuk-semua karyawan
Menciptakan kondisi-kerja
yg kondusif

menunjukkan integritas dan
kinerja yang tinggi
Bekerja dengan iklas dan
penuh tanggung jawab serta
menjaga hubungan yang
harmonis antar lini
Bekerja keras sesuai yg
diharapkan pudam dan
menjalankan reward
maupun panismen
memiliki perusahaan

Loyal kepada Pudam,
berusaha mencapai target
progres perusahaan
Disiplin kerja
Melakukan pekerjaan
dengan‘baik dan lebih
giat

Bekerja dengan tekun dan
disiplin

Disiplin dan Berkerja
sesuai tugasnya

Bekerja dengan sungguh
sungguh

Bekerja dengan haik,
sesuai yg dianjurkan dan
diprogramkan perusahaan
Mengikuti program dan
peraturannya

berusaha menyelesaikan
setiap pekerjaan'yg
menjadi tanggung jawab
saya sesuai target
perusahaan.dan selalu
berusaha'menjadi lebih
baik

Disiplin dengan
tanggungjawab masing-
masing

Kesetiaan

bekerja disiplin
mengikuti aturan
perusahaan

Menjalankan tugas sesuai
perintah pimpinan sesuai
dgn peraturan
Mengerjakan kerjaan
sebelum deadline
Menjalankan tugas
apapun yang sudah saya
terima dari perusahaan
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Bekerja sunguh sungguh
dengan ikut
memiliki,menjaga dan
menggunakan air dari
pdam

Karena ingin memajukan
perusahaan

merasa memiliki dan
peduli thd perusahaan
Ikut mendukung apa yg
sudah jadi keputusan
Pudam tirta ampera
boyolali

Ikut terlibat dg kegiatan2
kantor

Bekerja itu ibadah,
pertanggungjawaban kerja
yang hakiki kepada
Tuhan. Sehingga apapun
yang saya lakukan seperti
untuk Tuhan bukan untuk
manusia. Karena Tuhan
melihat hati tapi/manusia
melihat yang nampak.
Tetap disiplin dalam
bekerja dan selalu berfikir
positif

Kerjasama dengan baik
tetap bekerja dengan
penuh tanggunh jawab
Peduli terhadap
perusahaan, merasa
perusahaan sebagai rumah
kedua dan seluruh direksi
dan karyawan s bagai
keluarga

Tetap smgat bkerj
semaksomal mungkin
Bekerja dg professional
Merasa memiliki
perusahaan ini, sebegai
satu keluarga besar
Selalu bekerja sama
Dengan menikmati
pekerjaan yang diberikan
oleh atasan

Menceri dan menikmati
pekerjaan yang
perintahkan oleh
perusahaan
Memperbanyak Kegiatan
di luar jam kerja, seperti
bersepeda

Selalu merasa memiliki

tersebut

Bekerja dengan serius
berusaha selalu
bersyukur,bahwa diluar
sana masih banyak orang
yang susah mencari
pekerjaan

Karena semua lini
pimpinan sama bawahan
sangat loyaltas dan penuh
tanggung jawab

bekerja dengan baik dan
membina hubungan baik
dgn rekan kerja

Bekerja dengan:sepenuh
hati

Bekerja sebaik-baiknya
Lakukan-yang terbaik:
Nikmati kerjaan dan selalu
semangat

Selalu menikmati-apapun
pekerjaan yang
diprintahkan oleh atasan
dan saling suport sesama
rekan Kerja

Selalu berkomunilasi baik
dengan teman kerja

saling bekerja‘sama antar
karyawan dan menjaga
kerukunan

Anggap sebagai rumah dan
keluarga

Mnikmati pkerjaannnya
Bekerja dg semangat dan
tanggungjawab
Menjalaninya dengan-baik,
dan‘selalu bersyukur.
Selalu menjalin-hubungan
yg baik antar karyawan
Mengerjakan'apa'yg
seharusnya dikerjakan, dan
bekerja dilandasi-dg. nilai
ibadah

Saling menghargai antara
atasan dan bawahan
Menikmati pekerjaan yang
ada sesuai prosedur
perusahaan

Menjaga keharmonisan
sesama karyawan
Meningkatkan semangat
disiplin dan selalu menjalin
hubungan baik antar
karyawan

Menjaga nama baik
Perusahaan

rasa memiliki dan
handarbeni

Loyalitas dan ikhlas
Bekerja sesuai job
deskripsi, merasa
memiliki & loyal kepada
perusahaan

Bekerja keras dengan
penuh tanggung jawab
Melakukan apa yang
harus dilakukan
Berusaha menjaga nama
baik perusahsan dg
bekerja dg baik

Tetap bekerja sepenuh
hati dan loyal kepada
perusahaan

Bekerjaidg disiplin &
penuh tanggungjawab
Bekerja sebisa mungkin
Menyelesaikan pekerjaan
tiap-hari

Bekerja dgn baik dan
benar shg hasil kinerja
perusahaan baik
Bekerja ikhlas dan
menaati segala aturan
yang berlaku

Hardwork

hekerja dengan baik
Bekerja.di sungguh
sungguh

Loyal terhadap
perusahaan

Loyalitas

berusaha bekerja sebaik
mungkin

Disiplin

Kerja keras

Bekerja minimal dapat
memenubhi target
anggaran yg telah dibuat
Selalu datang tepat waktu
dan menjaga hama baik
pudam tirta ampera
boyolali

Berusaha memberikan
kontribusi terbaik untuk
perusahaan demi
kemajuan

Selalu memberikan
masukan bila ada

44




perusahaan

Bekerja semaksimal
mungkin demi kemajuan
perusahaan

Ikut memiliki dan ikut
menjadi 1 keluarga di
pudam tirta ampere
Demgan bekerja sepenuh
hati

Meningkatkan kinerja dan
kerja di niati dengan
ibadah

Tetap memupuk rasa
handarbeni

Bertanggung jawab atas
mandat yang di berikan
Mencintai perusahaan
Menumbuhkan rasa
memiliki perusahaan
Bekerja dengan penuh
tanggung jawab

Selalu berusah
menyelesaikan setiap
pekerjaan yang menjadi
tugas saya dan-selalu
menjaga keharmonisan
dengan sesama rekan
kerja

Bekerja dari hati

Bekerja dengan amanah
dan sepenuh hati
Menumbuhkan rasa
membutuhkan

bekerja sebaik2nya
mencurahkan dedikasi
tanggungjawab pekerjaan
Merasa ikut memiliki &
sudah menjadi kelurga di
pudam

Bekerja lebih giat dan
rajin

rasavtanggung jawab
terhadap kemajuan
perusahaan wajib
Menunjukan kinerja yang
baik dengan aturan -
aturan yang berlaku
Berusaha u menerima dan
menikmati tugas yg
diberikan perusahaan
Merasa mencintai Pudam
Tirta Ampera
Mempunyai rasa memiliki
Disiplin, merasa memiliki

Semangat bekerja, rasa
memiliki dan loyalitas
terhadap perusahaan
Bekerja dengan sebaik
baiknya dan bersikap loyal
kepada semua karyawan
dan pimpinan

Bekerja dengan setulus hati
dan mempunyai tanggung
jawab untuk memajukan
perusahaan

Berusaha menikmati
pekerjaan, suasana dan
pertemanan di kantor
Selalu loyal dan:setia

kepada pudam Tirta ampere

Berusaha.untuk menikmati
pekerjaan;bukan
merasakan

Menjalin kekompakan dan
bekerja sama-semua
karyawan

Merasa memiliki
perusahaan

Menjaga hubungan baik
dengan rekan kerja

Tetap bekerja sama dan
saling kompak dengan
teman satu team

Saling komunikasi sesama
karyawan -maupun-atasan
Bekerja-dengan ikhlas
karena dengan begitu kita
akan selalu bisa menerima
setiap kesulitan yg-kita
hadapi

Bekerja dengan-ikhlas
Selalu berpikirpositif dan
nyaman dalam bekerja
Menjadikan bekerja
sebagai ibadah
membangun-hubungan yg
baik dengan-rekan'kerja,
atasan, hub baik dengan
customer...niat bekerja
adalah beribadah..mencari
nafkah untuk keluarga
Mempunyai tanggung
jawab untuk memajukan
perusahaan & bekerja
dengan tulus

Saling bekerja dengan
kompak

bekerhabdengan

permasalahan

bekerja sebaik
baiknya...junjung nama
baik perusahaan

Bekeja dg penuh rasa
tanggung jawab,
memenubhi target
perusahaan
Menjalankan tugas
dengan penuh tanggung
jawab

Memberikan loyal pada
perusahaan

Bekerja sesuai dengan
baik dan sesuai dengan
tupoksi

Bkerja semaksimalnya
Bekerja dengan
sebaik2nya

Bekerjaidan bekerja
tetap masuk
Melaksanakan kewajiban
dengan penuh tanggung
jawab

Setia kepada perusahaan
Selalu disiplin waktu
bekerja dengan penuh
tanggung jawab dan
menjaga nama baik
perusahaan serta merawat
aset2 perusahaan dengan
baik termasuk menjaga
kebersihan lingkungan
kerja

Bekerja penuh
tanggungjawab dan di
siplin

Selalu bersyukur apa yg
telah.di berikan dari
perusahaan

Mematuhi semua
peraturan yg ada
Bekerja Dengan jujur dan
disiplin
Mempunyaibtanggung
jawab untuk
memajukannperusahaan
dan berkerja dengan tulus
Bekerja dengan jujur
displin & semangat kerja
Mentaati aturan

Taat aturan

Mematuhi peraturaran
yang ada
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dan bertanggung jawab
Mencintai pekerjaan
Bekerja dengan tanggung
jawab

rasabtanggung jawab
ygbtinggi serta loyal
Bekerja jujur , saling
menghormati sesama teman
kerja maupun pimpinan
Melakukan tugas dengan
baik sepenuh hati dan
ikhlas dalam berkarya
Bekerja bkn hanya soal
dunia, tp dg niat ibadah
Menciptakan suasana yg
nyaman

Loyalitas ke atasan dan
kesesama teman kerja
Melakukan pekerjaan
dengan sebaik-baiknya
Bekerja dengan iklas

bekerja keras dengan
penuh tanggung jawab

4.1.8 Upaya yang Dilakukan oleh Pihak Menajemen Pudam, Tirta Ampera

Boyolali untuk Meningkatkan Komitmen Organisasional

Upaya.yang dilakukan oleh /pihak  manajemen Pudam- Tirta-~.Ampera

Boyolali untuk meningkatkan komitmen organisasional adalah menerapkan sistem
reward dan punishment dengan disiplin, serta berusaha mendengarkan keluahan
karyawan. Selain itu, pihak manajemen juga berusaha memberikan contoh atau
teladan, serta senantiasa menyusun- SOP supayaterjadi /kesamaan sikap dan

perilaku pada karyawan.

Tabel 4.12

Rekapitulasi Jawaban Responden Mengenai Upayayang Dilakukan oleh
Manajemen Pudam Tirta"Ampera ‘Boyolali untuk Meningkatkan Komitmen

Organisasional

Komitmen Afektif

Komitmen Berkelanjutan

Komitmen Normatif

Menanamkan jiwa
loyalitas kepada
perusahaan.

Lebih bijak dalam
menangani anak buah
Memberikan ucapan
terimakasih dan reward
kepada karyawan yang
berprestasi

Menjaga keharmonisan
kenyamanan lingkungan
kerja seperti keluarga
Mengarahkan staf untuk
bekerja

Membuat suasana kerja
yang harmonis dan
kekeluargaan

Selalu diperhatikan dan

Meningkatkan sistem
budaya disiplin di
lingkungan kerja.
memberikan apa yg sudah
jadi hak stafnya

Mengajak karyawan untuk
supaya mempunyai rasa
ikut memiliki perumda
Tirta ampera
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Perhatian, rasa
kekeluargaan

Harus saling menghargai
pendapat dari staffnya
masing masing

Memberi tahukan
program-program Kerja
perusahaan dan Mengajak
karyawan untuk bekerja
sesuai dg yg di program
kan perusahaan dengan
baik, agar perusahaan
maju

Mau mendengarkan
bawahan

menciptakan lingkungan
kerja yang nyaman dan
harmonis serta selalu
komunikatif terhadap
bawahan

Senyum, tegur, sapa.
Mensejahterakan
kaaryawan dengan
berbagai kebijakan yg ada
Harus memberi-contoh
yang baik dan slalu
memberi support kepada
bawahan

Sering outhond/ outing
keluar daerah Boyolali
Meningkatkan
kesejahteraan karyawan
Menumbuhkan jiwa
pemimpin dalam dirinya.
dengan bentuk cara kerja
sama yg baik
berkoordinasi secara
terbuka

Memberi sosialisasi agar
loyal

Memberikan semangat
untuk bekerja keras dan
saling bekerja sama

, penerapan GCG dan
keberadaan karyawan
Berusaha meluangkan
waktu mendengarkan
permasalahan kawan
Selalu memberi motivasi
kepada bawahan dan
bersikap seperti anggota
keluarga sendiri
Memberikan pelatihan &
peningkatan skil

dibimbing

Royal dan Harus bersikap
adil dalam pembagian
pekerjaan

Menciptakan suasana
kerja yg kekeluargaan di
perusahaan, menjaga agar
tdk terjadi perselisihan
antar karyawan

Royal, wani perih
memberikan hak
karyawan dan
memberikan reward bagi
karyawan yg berprestasi,
misal promosi jabatan
Mengapresiasi karyawan
yang berprestasi.
Pimpinan-harus
loyalitas,rendah hati dan
rasa tanggung jawab
dengan perusahaan
Selalu koordinasi-sama
bawahan dan-bijaksana
dalam mengambil
keputusan

Fleksible terhadap
karyawan

Menjaga /meningkatkan
hubungan baik antara
karyawan dan atasan
Mewujudkan.lingkungan
kerja yang kondusif

dg cara 3 s. saling
menyapa.salibg aruh
salam

Memotivasi karyawan
Menjaga Kebersamaan dan
keharmonisan

Dihargai atas
kompetensinya

Bersikap adil dan
memshami pasien
Menjaga suasana
lingkungan kerja supaya
nyaman

Memberikan reward, dan
promosi jabatan.

Tdk otoriter

Sekalu memberikan
motivasi dan arahan dan
contoh yg terbaik u
kelangsungan perusahasn
dan kesejahteraan
karyawan

Dikasih pengarahan bahwa
Perumda Tirta Ampera
sebagai lahan
kehidupannya

Saling menghargai
pendapat dari karyawan
Memberikan pemahaman
bahwa di perusahaan ini,
tempat kita mencari
nafkah utk keluarga. Dan
mengajak memberikan yg
terbaik untuk perusahaan,
agar dpt mensejahterakan
karyawan

Bekerja di pudam juga
amalan yg baik
Memberikan hak
karyawan tepat waktu,
memberikan kenyaman
dalam bekerja

Tegas, Ramah, Simpati
Saling koordinasi,penuh
tanggung jawab dengan
perusahaan

Harus mengedepankan
program perusahaan.dan
harus bisa menjaga nama
baik perusahaan sesuali
sumpah janji karyawan
Bertanggung jawah
memonitoring kerjaan
karyawan

Menjaga keharmonisan
atasan dan karyawan agar
disegani bukan ditakuti
Menghargai dan
menghormati-anak buah
juga

berisrasa tanggubg jawab
Mengindahkan peraturan
ygtelah dibuat
Memberikan motivasi
kepada karyawan untuk
bekerja keras dan bekerja
sama

Menanamkan loyalitas ke
Pudam dan Pudam milik
kita

Memberi contoh dan
teladamte

Selalu memotivasi dan
memberi gambaran
tentang masa depan
seorang karyawan saat ini
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Menghargai

Memberikan motivasi staf
u sll bekerja dgn baik dan
ikhlas

Memberikan pembinaan
ttg hak2 yang diperoleh
karyawan selama bekerja
Atasan mengayomi
bawahan

memberi contoh dan
semangat kerja

Bekerjab dg tanggung
jawab

Menganggap semua
karyawan sebagai
keluarga

memberikan gaji dan
tunjangan lainnya

selain menghargai
pekerjaan, juga
menghargai privasi
Dekat dengan karyawan
Memberikan contoh yang
baik

Bersikap adil-menjalankan
reward maupun panismen
Menjalin hubungan yg
dekat dan tidak ada
kesenjangan

sering menanamkan
bahwa perusahaan adalah
ikatan kerabat dan
keluarga didalamnya
Bersama sama membuat
suatu kondisi dim
pekerjaan spt'dlm suasana
kekeluargaan penuh
keakraban..menurut'saya
hal tsb dpt menumbuhkan
kedekatan emosional
karyawan dengan
perusahaan

Saling mengayomi

Selalu berkordinasi
Selalu memberikan
dukungan,motivasi dan
semangat kepada semua
karyawan

Mengjak bkerja smksiml
dan ningktanniktan bahwa
pershaan spt mlik sndiri
Saling bekerja sama
membangun perusahaan
Guyup rukun

Selalu memberikan
semangat dan bimbingan
dalam bekerja

Atasan mengayomi
bawahan

menciptakan lingkungan
kerja yang baik

Bekerja dg tanggung
jawab

Membuat suasana
menyenangkan
memberikan gaji dan
bonus

menciptakan suasana yang
nyaman,komunikatif dan
kekeluargaan
Menjalin‘rasa
kekeluargaan

Mengajak kerja keras
Bersikap adil dan
menjalankan reward
maupun panismen
Memenuhi/memberikan
hak yg harus diterima
karyawan nya

Dengan menjalin
hubungan yg dekat dan
tidak ada kesenjangan
selalu memotivasi,
kedekatan secara personal
atasan dan bawahan
Memberikan suatu
apresiasi, semangat,
perhatian serta kontrol
dim Kinerja-karyawan
Memberikan hak &
kewajiban karyawan
dengan seimbang
Memberikan pengayoman
Bersikap loyalitas,
bekerjasama dan selalu
memberikan-hak hak
karyawan sesuai kinerja
Kesjahteraan dtngkatkan
Tidak bersikap arogan dan
mau mendengarkan para
karyawan (staf)

Guyup rukun

Tidak Tahu

Selalu menjalin
silaturahmi kepada
karyawan dan bekerja
sama

Tidak membeda-bedakan

dibandingakan yang lebih
senior

Meningkatkan
kesejahteraan karyawan
Berusaha memberikan
upaya agar peningkatan
hasil kinerja perusahaan
baik dgn Bekerja dgn baik
dan ikhlas

Memberi arahan apa yang
telah diberikan perusahaan
ke karyawan

Memberikan contoh
dengan tindakan

memberi pemahaman dan
contoh

Bekerja dg profesional
Menumbuhkan serta
memotifasi kepada
bawahan:agar mempunyai
sikap handarbeni
memberikan gaji yang
sesuai dengan Kinerja
tetap tegas,adil ,bijaksana
Bersikap bijak

Memberi contoh yang baik
Bersikap loyar dan
memberikan motivasi
kepada karyawan

Dengan memberikan
kesejahteraan yg layak
kepada karyawan
memotivasi semangat
kerja

Dengan berupaya utk slalu
memberikan arahan,
semangat-Utk'mencapai
target perusahaan
Menanamkan jiwa
loyalitas kpd karyawan
Diberikan rasa nyaman
diperusahaandi

Bersikap dewasa,loyal dan
menjalin kerjasama yang
baik antara karyawan
dengan unsur pimpinan
Terapkan displin dan
reward dan panisme
Dengan tidak bertindak
semaunya saja dan mau
mendengarkan
pendapat/usulan karyawan
mengenai kemajuan
perusahaan
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Tidak Tahu

Memberi motivasi

Tidak membeda-bedakan

dan saling menghargai

Perlu pendekatan sesama

agar kondisi lingkup kerja

tetap harmonis

Saling memberi semangat

tuk bekerja

Bekerja sesuai tupoksi

karyawan

Sering berkunjung ke

unit2

Semangat kerja

Mengadakan interaksi

rapat ,berkunjung ke

daerah daerah supaya ada

ikatan batin

Menjadi pemimpin yang

baik

Memberi contoh kerja

yang baik

Memahami arti penting

perusahaan bagi karyawan

memberikan motivasi
kepada karyawan untuk
tetap bekerja keras

dan saling menghargai
Selalu diperhatikan
sekecil apapun yang
dilakukan bawahan untuk
perusahaan
Memberi semangat
bekerja
Selalu menjaga menjalin
komunikasi
Divtanam kan rasa setia
kepada perusahaan
Memberikan reward dan
penghargaan atas kinerja
karyawan
Mengadakan ineraksi
rapat ke daerah daerah
supaya ada ikatan batin
Memebrikan penghargaan
ke karyawan atas kinerja
karyawan
baikMenciptakan-kondisi
kerja yang kondusif
Memberikan wawasan arti
penting perusahaan
Menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif
memberi motivasi spy
kerja dengan penuh
tnggung jawab

Guyup rukun

Tidak Tahu

Selalu menjalin
silaturahmi kepada
karyawan dan bekerja
sama

Dengan menanamkan rasa
kekeluargaan di
lingkungan kerja serta
meningkatkan kesadaran
diri untuk peduli terhadap
aset perusahaan
selayaknya milik sendiri
Bekerja dengan tangung
jawab disiplin bekerja
selalu menampung apa yg
menjadi keluh kesah
karyawan

Selalu mendekati
karyawan

Bekerja dengan hati,
displin

Memberika penghargaan
ke karyawan atas kinerja
karyawan

Dengan kedisplinan.&
kesenioran & merasa satu
perusahaan satu keluarga
Menghargai dan
menghormati anak buah
Memberikan wawasan
pentingnya perusahaan
Memberikan pemahaman
arti penting perusahaan
bagi karyawan

memberi  motivasi  kpd
karyawn.-utk® ttp bekerja
keras/~ pemuh tanggung
jawab

4.2

Pembahasan

Komitmen organisasional adalah keinginan kuat untuk tetap sebagai

anggota organisasi tertentu; keinginan untuk berusaha keras sesuai dengan

keinginan organisasi; dan keyakinan tertentu, pada penerimaan dan tujuan

organisasi. Hal tersebut tercermin dari komitmen afektif, komitmen berkelanjutan

dan komitmen normatif.
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Komitmen afektif terkait dengan kelekatan emosi, identifikasi, serta
keterlibatan pegawai dengan organisasi. Komitmen ini pada dasarnya merupakan
komitmen kohesi (cohesion commitment), vyaitu suatu kelekatan untuk
memperoleh afeksi dan emosi dari kelompok. Komitmen afektif juga
menunjukkan keterikatan afektif atas tujuan dan nilai-nilai organisasi. Dengan
demikian, komitmen afektif merupakan kekuatan relatif dari identifikasi individu
dengan keterlibatannya sebagai bagian dari erganisasi (Mowday, dkk., 1979).

Pada penelitian ini =mayoritas.~respenden==merasa adanya kelekatan,
identifikasi, dan keterlibatan yang sangat tinggi dengan Pudam. Tirta Ampera
Boyolali. Hal tersebut diindikasikan dengan merasa sangat bahagia bisa bekerja di
Pudam Tirta--’Ampera sampai pensiun, merasa sangat bangga bisa“bercerita
mengenai Pudam Tirta Ampera Boyolali kepada orang lain, merasa permasalahan
yang dihadapi Pudam Tirta Ampera Boyolali seperti permasalahan sendiri, merasa
sulit terikat secara emosional dengan perusahaan lain seperti dengan Pudam Tirta
Ampera Boyelali, merasa -telah menjadi bagian dari Pudam Tirta /Ampera
Boyolali, merasa sangat terikat, secara-emosional dengan Pudam Tirta Ampera
Boyolali, merasa Pudam Tirta Ampera Boyolali berarti sangat penting bagi
individu, dan merasa sangat.senang terlibat dengan. kegiatan-kegiatan yang
diselenggarakan oleh Pudam Tirta Ampera Boyolali.

Segi lain, meskipun mayoritas responden merasa permasalahan yang
dihadapi Pudam Tirta Ampera Boyolali seperti permasalahan sendiri, namun juga
terdapat responden yang merasa tidak selalu permasalahan perusahaan dianggap

sebagai permasalahannya sendiri. Dengan kata lain, terdapat karyawan yang
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merasa bahwa kadang-kadang permasalahan perusahaan seperti permasalahannya
sendiri, namun kadang-kadang merasa biasa saja dengan permasalahan yang
dihadapi perusahaan. Karyawan merasakan bahwa permasalahan perusahaan
seperti permasalahannya sendiri jika permasalahan tersebut langsung berdampak
kepada karyawan, seperti perusahaan mengalami kerugian, penghilangan insentif,
pengurangan gaji, dan penggantian tunjangan sembako menjadi uang.

Meskipun mayoritas responden merasa sulit terikat secara emosional
dengan perusahaan lain seperti~terikat.dengan Pudam=Tirta Ampera Boyolali,
namun juga terdapat.responden yang merasa tidak selalu terikat Secara emosional
dengan perusahaan. Dengan kata lain, para karyawan tersebut kadang-kadang
merasakan _adanya ikatan' emosional’ yang Kuat' dengan’ perusahaan;.namun
kadang-kadang tidak merasakan adanya ikatan emosional yang kuat dengan
perusahaan. 'lkatan emosional -karyawan dengan perusahaan muncul | ketika
karyawan sedang terlibat dengan kegiatan-kegiatan Pudam Tirta Boyolali, seperti
family gathering (gowes dan senam bersama).

Komitmen-berkelanjutan.mengarah-pada pertimbangan. pegawai,mengenai
keuntungan maupun “kerugian bila mereka meninggalkan organisasi, sehingga
pegawai yang tinggi dalam dimensi ini akan bertahan.dalam organisasi karena
mereka butuh untuk melakukan hal tersebut. Komitmen berkelanjutan merupakan
perilaku yang dihasilkan dari pengakuan biaya yang akan diperolehnya terkait
tindakan berhenti dari organisasi.

Pada penelitian ini, mayoritas responden memiliki komitmen tinggi yang

didasarkan pada pertimbangan biaya dan manfaat yang dirasakannya terkait
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dengan keanggotaannya di dalam organisasi. Hal tersebut diindikasikan dengan
merasa sangat khawatir kalau keluar dari Tirta Ampera Boyolali; akan sangat
berat bagi individu untuk meninggalkan Pudam Tirta Ampera Boyolali ini
sekarang, sekalipun menginginkannya, keluar dari Pudam Tirta Ampera Boyolali
akan menimbulkan banyak masalah dalam kehidupan, merasa sangat rugi kalau
meninggalkan Pudam Tirta Ampera Boyolali, merasa bekerja di Pudam Tirta
Ampera Boyolali merupakan kebutuhan ssekaligus keinginan, merasa hanya
memiliki sedikit pilihan untuk—bekerja.jika keluar~dari. Pudam Tirta Ampera
Boyolali, Jika keluardari’Pudam- Tirta Ampera Boyelali, individu merasa akan
kehilangan peluang di perusahaan ini, dan:-merasa«akan mengalami banyak
kerugian bila keluar dari Pudam Tirta Ampera Boyolali.

Segilain, meskipun tingkat komitmen berkelanjutan tergolong. tinggi
namun juga terdapat responden yang memiliki skor netral yang cukup banyak
terkait komitmen berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa kadang-kadang
responden memiliki ‘komitmen berkelanjutan-tinggi, hamun juga kadang-kadang
rendah, khusus'yang berkaitan dengan-rasa-khawatir kalau keluar dari-perusahaan,
berat meninggalkan “,perusahaan meskipun menginginkannya; menimbulkan
banyak masalah jika keluar dari“perusahaan, rugi-fika.keluar dari perusahaan,
memiliki sedikit pilihan jika keluar dari perusahaan, kehilangan peluang kalau
keluar dari perusahaan. Komitmen berkelanjutan yang kadang-kadang tinggi atau
kadang-kadang rendah ini kemungkinan disebabkan kondisi perusahaan saat ini

yang tidak pasti. Saat ini perusahaan sedang mengalami masalah keuangan
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(merugi) yang menyebabkan beberapa kebijakan dihilangkan dan diganti dengan
kebijakan yang menurut karyawan itu merugikan, seperti  pengurangan insentif.

Komitmen normatif yang mendasari pegawai untuk tetap bertahan dalam
organisasi karena adanya rasa kewajiban. Pegawai dengan komitmen normatif
tinggi akan bertahan dalam organisasi karena merasa adanya tanggung jawab
moral terhadap organisasi. Pegawai dengan komitmen normatif tinggi merasa
bekerja adalah kewajiban. Komitmen normatif menunjukkan individu harus setia
terhadap organisasi.

Pada penelitian_ini- mayoritas responden memiliki komitmen tinggi yang
didasarkan kesetiaan kepada .erganisasi sebagal tindakan. yang' benar dan
bermoral, serta‘bentuk imbal balik dari pegawai terhadap organisasi. Hal-tersebut
diindikasikan ‘dengan merasa tidak wajar jika saat ini berpindah dari satu
perusahaan ke perusahaan lain, merasa loyalitas karyawan Kepada organisasi
adalah suatu keharusan, merasa salah satu bentuk moral kerja saya kepada Pudam
Tirta Boyolali. adalah tetap bekerja (tidak keluar), merasa setia kepada Pudam
Tirta Ampera Boyolali, dan merasa Sebaiknya-orang bekerja.di satu perusahaan
sampai masa pensiun.

Meskipun komitmen_normatif pada karyawan. Pudam Tirta Ampera
tergolong tinggi, namun terdapat beberapa indikator yang memperlihatkan
komitmen normatif rendah, seperti merasa etis berpindah dari satu tempat kerja ke
tempat kerja lainnya, merasa keluar dari Pudam Tirta Ampera Boyolali karena
mendapatkan pekerjaan lain yang lebih baik, merupakan alasan yang tepat, dan

karyawan bersikap tidak loyal kepada organisasi merupakan hal yang biasa. Hal
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ini didasarkan oleh pemikiran bahwa yang penting dalam bekerja adalah
melaksanakan tanggung jawab dan bukanlah masalah kesetian. Apalagi jika
perusahaan mengalami kondisi yang tidak baik (memiliki masalah keuangan
serius) maka karyawan beranggapan wajar untuk keluar atau mencari pekerjaan
baru di tempat lain. Jadi, menurut beberapa responden yang memberikan skor
rendah pada item-item tersebut memiliki anggapan bahwa karyawan tetap harus
berpikir logis dan rasional terkait pekerjaanskarena berhubungan langsung dengan
pemenuhan kebutuhan hidup.sehari=hari

Hasil penelitian ini‘sesuai dengan temuan: Arustei (2013) bahwa komitmen
organisasional yang tergolong tinggi pada karyawan-adalah komitmen afektif,
dilanjutkan_kemitmen_normatif dan kemudian komitmenberkelanjutan.. Hasil
penelitian ini ‘'sedikit berbeda dengan temuan Sakina (2009)'bahwa komitmen
organisasi yang dominan yaitu komitmen rasional/kontinuasi, diikuti komitmen
afektif dan normatif. Hasil penelitian ini juga berbeda dengan temuan Setiawan &
Zamralita (2017) bahwa. komitmen organisasi Karyawan. tergolong ~Sedang;
sementara berdasarkan dimensi kamitmen--organisasi, maka masing-masing
dimensi (afektif, berkelanjutan dan normatif) tergolong.sedang.

Secara umum upaya yang dilakukan oleh karyawan Pudam Tirta Ampera
Boyolali untuk meningkatkan komitmen organisasional adalan memelihara sikap
dan perilaku yang tidak mencemarkan organisasi. Selain itu, karyawan juga
menyelenggarakan kegiatan bersama supaya terjadi kerukunan antar karyawan.

Hal ini sesuai Mowdey et al (1982) dalam (Meyer & Allen, 1991) bahwa
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karakteristik individu berpengaruh terhadap tingkat komitmennya terhadap
organisasi.

Upaya yang dilakukan oleh pihak manajemen Pudam Tirta Ampera
Boyolali untuk meningkatkan komitmen organisasional adalah menerapkan sistem
reward dan punishment dengan disiplin, serta berusaha mendengarkan keluahan
karyawan. Selain itu, pihak manajemen juga berusaha memberikan contoh atau
teladan, serta senantiasa menyusun SOP.isupaya terjadi kesamaan sikap dan
perilaku pada karyawan Hal-ini=sesual..Mowdey et=al+(1982) dalam (Meyer &
Allen, 1991) bahwa erganisasi berpengaruh ‘terhadap,tingkat.komitmennya pada

karyawan.
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